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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Konseling merupakan suatu layanan profesional yang dilakukan oleh 

konselor terlatih terhadap klien/konseli. Layanan konseling dilakukan secara 

tatap muka dan direncanakan untuk membantu orang lain dalam memahami 

dirinya, membuat keputusan dan memecahkan masalah. Oleh karena itu, 

keberhasilan konseling sebagian besar ditentukan oleh kualitas hubungan 

konseling (konselor dan konseli).  

Bimbingan konseling yang dilakukan di sekolah merupakan salah satu 

cara lembaga pendidikan untuk membantu siswa memahami identitas diri 

yang dimiliki.
1
 

Anjuran menangis mempunyai banyak hikmah, diantaranya bahwa 

menangis dapat menyehatkan dan mampu mengembalikan kesadaran remaja 

yang terjerumus pada kenakalan remaja. Dalam fase remaja, anak berada pada 

fase mencari jati dirinya. Masa perkembangan ini cenderung remaja bergaul 

dengan teman sebaya nya. Menurut mereka, teman orang terdekat yang 

mereka miliki untuk membantu menemukan identitas dirinya. Disinilah 

sekolah untuk mengarahkan remaja melalui bimbingan konseling.  

                                                             
1 I Dzumhur. Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV.Ilmu. 1975) hal. 29 
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Kenakalan remaja biasanya dilakukan oleh remaja-remaja yang gagal 

dalam menjalani proses. proses perkembangan jiwanya, baik pada saat remaja 

maupun pada masa kanak-kanaknya. Masa kanak kanak dan masa remaja 

berlangsung begitu singkat, dengan perkembangan fisik, psikis, dan emosi 

yang begitu cepat. Secara psikologis, kenakalan remaja merupakan wujud dari 

konflik-konflik yang tidak terselesaikan dengan baik pada masa kanak-kanak 

maupun remaja para pelakunya. Seringkali didapati bahwa ada trauma dalam 

masa lalunya, perlakuan kasar dan tidak menyenangkan dari lingkungannya, 

maupun trauma terhadap kondisi lingkungannya, seperti kondisi ekonomi 

yang membuatnya merasa rendah diri. 

Kenakalan remaja dapat dikategorikan ke dalam perilaku 

menyimpang. Dalam perspektif perilaku menyimpang masalah sosial terjadi 

karena terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan sosial 

ataupun dari nilai dan norma social yang berlaku. Perilaku menyimpang dapat 

dianggap sebagai sumber masalah karena dapat membahayakan tegaknya 

sistem sosial. Penggunaan konsep perilaku menyimpang secara tersirat 

mengandung makna bahwa ada jalur baku yang harus ditempuh. Perilaku 

yang tidak melalui jalur tersebut berarti telah menyimpang.
2 

Dalam menerapkan Metode Yabku Katsira, pendekatan yang 

digunakan untuk memperlakukan siswa nakal atau bermasalah adalah melalui 

                                                             
2
http://www.ubb.ac.id/menulengkap.php?judul=Kenakalan%20Remaja%20Atau%20Kenakalan

%20Orang%20Tua&&nomorurut_artikel=72 
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pendekatan interpersonal dan dari hati ke hati. Usaha yang dilakukan untuk 

mengubah kepribadian siswa tidak dilakukan dengan cara mengintimidasi, 

seperti memarahi, memaki-maki, mengancam atau bahkan dengan kekerasan 

fisik. Siswa diyakinkan bahwa dirinya, dalam kondisi apapun, bisa berubah 

menjadi lebih baik. Tidak ada bullying, sindiran dan bentuk perlakuan 

intimidatif lainnya. Dengan pendekatan seperti ini, siswa akan mendapatkan 

rasa percaya diri untuk berubah. Dengan pendekatan tutor teman sebaya dan 

pembentukan klub berdiskusi yang dirancang sekondusif mungkin untuk 

melakukan komunikasi dari hati ke hati, siswa tidak akan lari dan takut. 

Sebaliknya, siswa akan merasakan suasana kekeluargaan yang saling 

menghargai. 

Berdasarkan metode di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul‟‟ METODE YABKU KATSIRA SOLUSI 

CERDAS BIMBINGAN KONSELING  DALAM MENANGANI 

KENAKALAN REMAJA DI XI IPS MA DARUL HIKMAH 

KEDUNGMALING SOOKO MOJOKERTO” 
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B. Rumusan Masalah 

Dalam kasus ini penulis mencoba mengangkat masalah yang ada sebagai 

acuan penelitian. Kemudian penulis merumuskan terlebih dahulu agar 

penelitian menjadi terarah. Dan supaya pembahasan dalam penelitian tidak 

terjadi perluasan, maka rumusan masalah yang penulis angkat adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses mengidentifikasi kenakalan remaja di kelas XI IPS 

MA Darul Hikmah Kedungmaling Sooko Mojokerto? 

2. Bagaimana proses metode yabku katsira solusi cerdas bimbingan 

konseling di kelas XI IPS MA Darul Hikmah Kedungmaling Sooko 

Mojokerto ? 

3. Apa faktor penghambat dan pendukung melalui metode yabku katsira 

solusi cerdas dalam menangani kenakalan remaja di kelas XI IPS MA 

Darul Hikmah Kedungmaling Sooko Mojokerto? 

4. Bagaimana keberhasilan metode yabku katsira solusi cerdas dalam 

menangani kenakalan remaja di kelas XI IPS MA Darul Hikmah 

Kedungmaling Sooko Mojokerto? 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses mengidentifikasi kenakalan 

remaja di kelas XI IPS MA Darul Hikmah Kedungmaling Sooko 

Mojokerto. 

2. Untuk mengetahui bagaimana proses metode yabku katsira solusi 

cerdas bimbingan konseling di kelas XI IPS MA Darul Hikmah 

Kedungmaling Sooko Mojokerto. 

3. Untuk mengetahui bagaimana faktor penghambat dan pendukung 

melalui metode yabku katsira solusi cerdas dalam menangani 

kenakalan remaja di kelas XI IPS MA Darul Hikmah Kedungmaling 

Sooko Mojokerto. 

4. Untuk mengetahui bagaimana keberhasilan metode yabku katsira 

solusi cerdas dalam menangani kenakalan remaja di kelas XI IPS MA 

Darul Hikmah Kedungmaling Sooko Mojokerto 

 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi untuk mencegah terjadinya pembahasan yang terlalu 

luas. Batasan-batasan tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Dalam melakukan penelitian ini peneliti akan meneliti bagaimana  metode 

yabku katsira solusi cerdas bimbingan konseling dalam menangani 

kenakalan remaja di MA Darul Hikmah kedungmaling Sooko Mojokerto 
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2. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah siswa, yakni salah satu 

siswa di MA Darul Hikmah. 

 

E. Manfaaat Hasil Penelitian 

Selain melatih penulis agar lebih tanggap terhadap permasalahan sosial 

pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Adapun 

manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu secara teoritis dan praktis: 

1. Secara teoritis yaitu berguna ntuk memperluas khazanah pengetahuan 

bagi penulis sendiri, pembaca pada umumnya dan peneliti lain yang 

berkompeten dalam masalah ini.  

2. Secara praktis 

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi masyarakat 

khusunya guru bimbingan konseling sebagai bahan pertimbangan 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru bimbingan konseling. 

b. Dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dalam memberikan 

bantuan bagi para guru bimbingan konseling untuk menentukan 

kebijaksanaan dalam menerapkan metode yabku katsira solusi cerdas 

bimbingan konseling dalam menangani kenakalan remaja di MA 

Darul Hikmah Kedungmaling Sooko Mojokerto. 
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F. Definisi Konsep 

Metode yabku katsira adalah pendekatan yang digunakan untuk 

memperlakukan siswa nakal atau bermasalah adalah melalui pendekatan 

interpersonal dan dari hati ke hati. Usaha yang dilakukan untuk mengubah 

kepribadian siswa tidak dilakukan dengan cara mengintimidasi, seperti 

memarahi, memaki-maki, mengancam atau bahkan dengan kekerasan fisik. 

Siswa diyakinkan bahwa dirinya, dalam kondisi apapun, bisa berubah menjadi 

lebih baik. Tidak ada bullying, sindiran dan bentuk perlakuan intimidatif 

lainnya. Dengan pendekatan seperti ini, siswa akan mendapatkan rasa percaya 

diri untuk berubah. Dengan pendekatan tutor teman sebaya dan pembentukan 

klub berdiskusi yang dirancang sekondusif mungkin untuk melakukan 

komunikasi dari hati ke hati, siswa tidak akan lari dan takut. Sebaliknya, 

siswa akan merasakan suasana kekeluargaan yang saling menghargai. 

 MA Darul Hikmah: adalah salah satu Madrasah Aliyah yang ada di 

kecamatan Sooko kabupaten Mojokerto. 

Maka dari definisi konsep diatas dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode yabku katsira solusi cerdas bimbingan konseling dalam 

menangani kenakalan remaja di MA Darul Hikmah Kedungmaling Sooko 

Mojokerto, dengan pendekatan tutor teman sebaya dan pembentukan klub 

berdiskusi yang dirancang sekondusif mungkin untuk melakukan komunikasi 

dari hati ke hati, siswa tidak akan lari dan takut. Sebaliknya, siswa akan 

merasakan suasana kekeluargaan yang saling menghargai.  
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G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif dimana data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar 

dan bukan dalam bentuk angka-angka. Data tersebut mungkin berasal dari 

naskah, wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan atau 

memo, jurnal dan dokumen resmi lainnya.
3
 

2. Sumber dan Jenis data 

a. Sumber data 

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh, dalam 

hal ini yang menjadi sumber data adalah: 

1. Bapak M. Nafek Balya sebagai kepala sekolah menerima kami 

untuk memperizinkan kami untuk melaksanakan penelitian 

disekolah MA Darul Hikmah dan beliau memberikan waktu untuk 

kami observasi di kelas XI IPS dalam melaksanakan metode yabku 

katsira solusi cerdas bimbingan konseling dalam menangani 

kenakalan remaja .  

2. Dan ibu Siti Khuriyah sebagai guru bimbingan konseling memantau 

saya untuk melaksanakan obserfasi di sekolah MA Darul Hikmah. 

3. Guru Wali Kelas XI IPS ini adalah ibu Suhartatik  

4. Siswa-siswi kelas XI IPS 

                                                             
3 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2007), hal. 11 
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b. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data yang dibutuhkan 

peneliti meliputi metode yabku katsira solusi cerdas bimbingan 

konseling dalam menangani kenakalan remaja. Sumber data dalam 

penelitian ini di bagi menjadi dua macam, yaitu:  

a) Data kepustakaan  

Data ini diperoleh dari kajian kepustakaan dari buku-buku dan 

karya ilmiah yang berkaitan dengan Bimbingan dan Konseling 

sebagai acuan dasar teoritis.  

b) Data lapangan  

Data lapangan diperoleh dari informan, dalam hal ini meliputi 

objek individu, gejala kejadian yang mencakup metode yabku 

katsira solusi cerdas bimbingan konseling dalam menangani 

kenakalan remaja di MA Darul Hikmah Mojokerto.  

3. Teknik pengumpulan data 

Dalam usaha pengumpulan data yang dibutuhkan dalam pembahasan 

laporan ini, penulis menggunakan beberapa metode atau teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a) Metode Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik untuk mengamati secara tidak 

langsung atupun langsung terhadap konseli.  
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Teknik ini digunakan penulis untuk mengumpulkan data tentang 

keadaan konseli ketika proses pembelajaran dan bagaimana ketika ia 

dalam bersosialisasi dengan teman-temannya. Penulis menggunakan 

metode observasi untuk mengetahui bagaimana kondisi MA Darul 

Hikmah Mojokerto termasuk situasi dan kondisinya. 

b) Metode Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan 

menggunakan dokumen-dokumen sebagai sumber data. Dokumen-

dokumen tersebut dapat berupa: buku raport, buku induk murid, 

catatan kesehatan siswa, dan rekaman.  

  Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data-data 

yang berkaitan dengan pembahasan melalui pencatatan dokumen yang 

menyangkut data-data tentang konseli diantaranya biodata konseli, 

buku rapot, catatan perkembangan, buku pelanggaran, daftar riwayat 

hidup, perkembangan sekolah, jumlah guru dan murid, administrasi 

sekolah, fasilitas dan untuk memperoleh data tentang absensi murid, 

daftar-daftar pelanggaran yang dilakukan siswa dan lain-lain. 

c) Metode Interview 

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan  face to face yang dilakukan secara lisan. Untuk 

mendapatkan suatu data tertentu. 
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Dengan teknik ini penulis mengadakan wawancara langsung 

dengan konseli guna mendapatkan data dan informasi secara lengkap 

dan nyata dari konseli secara langsung. Penulis juga mengadakan 

wawancara dengan guru BK untuk mengetahui data-data pendukung 

dari konseli sekaligus untuk mengenai kenakalan remaja melalui 

metode yabku katsira. 

 

4. Tekhnik Analisa Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain sehingga mudah difahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana 

yang dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 

orang lain. 

Dalam penelitian kualitatif yang peneliti lakukan,analisis digunakan 

untuk memahami hubungan dan konsep dalam  data sehingga hipotesis 

dapat dikembangkan dan dievaluasi. Analisis data bertujuan untuk 

menyederhanakan data  kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

diferifikasi. Dalam analisis data ini peneliti menganalisis dan menafsirkan 
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suatu fakta yang didapat dalam penelitian serta peristiwa yang terjadi 

dilapangan. 

Data yang telah terkumpul dengan metode tersebut kemudian dianalisis 

dengan langkah-langkah :  

1. Menelaah seluruh data yang telah terkumpul dari berbagai sumber. 

Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan abstraksi yaitu 

usaha membuat rangkuman inti, proses dan pertanyaan-pertanyaan 

yang perlu. 

2. Menyususun data dalam satuan-satuan atau mengorganisasikan 

pokok-pokok pikiran tersebut dengan cakupan fokus penelitian data, 

menyajikankannya secara deskriptif.  

3. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data atau memberi  makna pada 

hasil penelitian dengan cara menghubungkan teori.  

4. Mengambil kesimpulan. 

Analisis ini digunakan dalam rangka untuk menganalisa data yang 

diperoleh dari lapangan berdasarkan konsep yang ada sehingga dapat 

disajikan hasil penelitian yaitu apakah data-data tentang pelaksanaan 

metode yabku karsirah solusi cerdas bimbingan konseling dalam 

menangani kenakalan remaja di MA Darul Hikmah Mojokerto. 
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Langkah-langkah dalam aktivitas analisis data yaitu sebagai berikut: 

1. Data reduction ( Reduksi data )  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, membuang yang tidak perlu. 

Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data ulang sesuai 

dengan permasalahan yang akan penulis teliti, dengan demikian data 

yangtelah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah penelitian untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. Data hasil penelitian ini harus direduksi meliputi  hasil 

observasi, wawancara, serta dokumentasi yang berisi tentang metode 

yabku katsira. 

2. Data display ( Penyajian data )  

Data hasil reduksi disajikan atau didisplay ke dalam bentuk 

yang mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar 

kategori, dan  sejenisnya. Sajian data dimaksudkan untuk memilih 

data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang metode yabku 

katsira solusi cerdas bimbingan konseling dalam menangani 

kenakalan remaja di MA Darul Hikmah Mojokerto, artinya data yang 

telah  dirangkum tadi kemudian dipilih, sekiranya data mana yang 

diperlukan untuk penulisan laporan penelitian. 
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3. Conclusion drawing atau Verification  

Kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan akan diikuti  dengan 

bukti-bukti yang diperoleh ketika penelitian di lapangan. Verifikasi 

data dimaksudkan untuk penentuan data akhir dan keseluruhan proses 

tahapan analisis, sehingga keseluruhan permasalahan mengenai 

kategori data. 

Dengan demikian analisis ini dilakukan saat peneliti berada di 

lapangan dengan cara mendeskripsikan segala data yang telah  

didapat, lalu dianalisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat dan 

akurat. Dalam hal ini data yang digunakan berasal dari observasi, 

wawancara dan dokumen-dokumen yang ada serta hasil yang 

dilakukan di MA Darul Hikmah Mojokerto.
4
  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab I  Pendahuluan 

Dalam pendahuluan ini meliputi latar belakang  masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat hasil penelitian, 

definisi konsep, metode penelitian, dan sistematika pembahasan 

 

 

                                                             
4
 Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 

247.  
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Bab II Landasan teori 

1. Bab yang berisi tentang: A. proses mengidentifikasi kenakalan remaja 

yang meliputi penjelasan tentang kenakalan remaja. B. metode yabku 

katsira solusi cerdas bimbingan konseling meliputi tentang bagaimana 

proses pelaksanaan metode yabku katsira solusi cerdas bimbingan 

konseling. C. Faktor penghambat dan pendukung metode yabku 

katsira solusi cerdas bimbingan konseling dalam menangani kenakalan 

remaja. D. Bagaimana keberhasilan metode yabku katsira solusi cerdas 

bimbingan konseling dalam menangani kenakalan remaja. 

 

Bab III Laporan hasil penelitian 

Terdiri dari: A. laporan penelitian meliputi tahapan persiapan 

penelitian meliputi pembuatan  proposal, pembuatan surat perizinan 

dan tahap pelaksanaan penelitian meliputi pembuatan jadwal 

penelitian, pengumpulan data, B. Penyajian data hasil penelitian, C. 

Analisis hasil penelitian. 

Bab IV Penutup 

Berisi simpulan dari seluruh pembahasan skripsi dan saran-saran. 

 

 

 

 

 


